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1. Tuliskan setidaknya empat layanan atau organisasi pengindeks jurnal dan cakupan bidang ilmu 

yang dilayaninya. Untuk masing-masing layanan tersebut sertakan screenshot dan alamat 

webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

Jawab : 

• Web Of Science (WoS) 

Web of Science atau WoS merupakan layanan pengindeksan referensi atau sitasi dari publikasi 

ilmiah berbasis langganan daring yang awalnya diproduksi oleh Institute for Scientific 

Information, yang saat ini dikelola oleh Clarivate Analytics, yang menyediakan pencarian 

referensi yang komprehensif. 

 

WoS memiliki database yang mengindeks jurnal ilmiah internasional berkualitas tinggi dan 

kredibel dalam berbagai bidang ilmu, mencakup ilmu sosial, sains alam, teknik, kedokteran, 

dan humaniora. Situs WoS dapat ditelusuri pada link berikut : https://mjl.clarivate.com/search-

results  

 

 
 

• Scopus 

Scopus merupakan salah satu layanan indeksasi dan basis data rujukan dan abstrak terbesar di 

dunia milik Elsevier. Scopud memiliki basis data yang luas dan beragam yang encakup berbagai 

bidang ilmu, termasuk sains alam, ilmu sosial, kedokteran, teknik, dan humaniora.  

 

Scopus memungkinkan pengguna untuk mencari, menelusuri, dan menganalisis literatur ilmiah 

serta mengidentifikasi tren dan perkembangan dalam penelitian akademis. Selain menampilkan 

karya ilmiah, Scopus juga menyajikan data hak paten berbagai penelitian di dunia, serta 

menyediakan layanan untuk menilai suatu jurnal berdampak signifikan atau tidak. Scopus 

mempunyai sistem penilaian yang dinamakan Scrimago Journal Rank (SJR) untuk mengukur 

sebuah artikel ilmiah. Situs Scopus dalam ditelusuri pada link berikut https://www.scopus.com/  

 

https://mjl.clarivate.com/search-results
https://mjl.clarivate.com/search-results
https://www.scopus.com/


 
• Pubmed 

PubMed adalah sebuah basis data daring yang menyediakan akses menuju berbagai sumber 

informasi dalam bidang kedokteran dan ilmu biomedis. Dikelola oleh National Center for 

Biotechnology Information (NCBI), yang merupakan bagian dari National Library of Medicine 

(NLM) di Amerika Serikat,  

 

PubMed mencakup jurnal ilmiah, artikel penelitian, ulasan, laporan kasus, dan literatur ilmiah 

lainnya yang relevan dengan bidang kesehatan. Platform ini memungkinkan para profesional 

medis, peneliti, dan akademisi untuk mencari literatur ilmiah, menelusuri topik tertentu, dan 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek kesehatan dan biomedis. 

Situs Pubmed dapat ditelusuri pada link berikut : https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/  

      

 
 

• IEEE Explore 

IEEE Xplore merupakan platform daring yang menyediakan akses ke berbagai sumber 

informasi terkait teknologi, rekayasa, dan ilmu computer yang dikelola oleh Institute of 

Electrical and Electronics Engineers (IEEE). 

 

IEEE Xplore menyediakan akses ke ribuan jurnal ilmiah, konferensi, standar industri, dan 

literatur terkait dalam berbagai disiplin ilmu teknik dan komputer. Platform ini memungkinkan 

para peneliti, profesional, dan akademisi untuk menemukan, membaca, dan mengunduh artikel 

ilmiah, makalah konferensi, dan informasi teknis terkait lainnya yang relevan. Situs IEEE 

Explore dapat diakses melalui link https://ieeexplore.ieee.org/Xplore/home.jsp  

 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://ieeexplore.ieee.org/Xplore/home.jsp


 

  



2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan istilah-istilah sitasi, metrik, dan kuartil untuk jurnal, serta 

berikan ilustrasi dengan screenshot dari masing-masing istilah tersebut dengan alamat webnya 

yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

Jawab : 

• Sitasi 

Sitasi merupakan tindakan untuk mengutip atau menyebutkan referensi dari sebuah karya 

ilmiah dalam karya ilmiah lainnya. Sitasi merupakah salah satu indikator yang penting dalam 

mengevaluasi relevansi, pengaruh, dan kualitas karya ilmiah. Suatu karya akan semakin dinilai 

berpengaruh dan berkualitas jika karya ilmiah tersebut banyak dikutip oleh karya ilmiah yang 

lain. Terdapat berbagai macam style sitasi yang umum digunakan, seperti APA (American 

Psychological Association), MLA (Modern Language Association), Chicago, Harvard, dan 

lainnya. Setiap style sitasi memiliki aturan dan format yang khas untuk menuliskan sitasi, 

termasuk urutan penulisan elemen seperti penulis, judul artikel, judul jurnal, tahun publikasi, 

dan lainnya. 

 

  
sumber : https://doi.org/10.1016/j.ccst.2024.100205  

 

• Metrik 

Metrik adalah ukuran atau parameter yang digunakan untuk mengukur atau mengevaluasi 

kinerja atau kualitas suatu entitas, seperti jurnal ilmiah. Beberapa metrik umum yang digunakan 

untuk mengevaluasi jurnal termasuk faktor dampak (impact factor), h-index, dan lainnya. 

Metrik-metrik ini membantu untuk memahami seberapa berpengaruh suatu jurnal ilmiah dalam 

masyarakat ilmiah, seberapa sering penelitian dikutip oleh orang lain, atau seberapa produktif 

seorang peneliti dalam menghasilkan karya ilmiah. Metrik juga sering digunakan sebagai alat 

evaluasi dalam proses pengambilan keputusan, seperti dalam penentuan kelayakan publikasi 

sebuah karya ilmiah atau dalam penilaian kinerja institusi atau peneliti. 

 

https://doi.org/10.1016/j.ccst.2024.100205


 
Sumber : https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=110040&tip=sid&clean=0  

 

• Kuartil 

Quartile atau kuartil merupakan sebuah sistem perangkingan jurnal bereputasi yang didasarkan 

dengan subjek bidang jurnal yang terkait. Dalam sistem saat ini, Kuartil dibentuk berdasarkan 

hitungan besaran angka setiap jurnal agar bisa dikalkulasikan dalam perhitungan angka 

kumulatif.  

Untuk menilai sebuah jurnal, Scopus memiliki klasterisasi kualitas jurnal yang dibagi menjadi 

4 Quartile. Q1 merupakan jurnal dengan kualitas tertinggi. Dan selanjutnya diikuti oleh urutan 

Q2-Q4. 

 

Sumber:  

https://www.scimagojr.com/journalrank.php?category=2105&area=2100&type=j&page=5&t

otal_size=215  

https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=110040&tip=sid&clean=0
https://www.scimagojr.com/journalrank.php?category=2105&area=2100&type=j&page=5&total_size=215
https://www.scimagojr.com/journalrank.php?category=2105&area=2100&type=j&page=5&total_size=215


3. Tuliskan jenis-jenis publikasi dari setidaknya empat sumber berbeda dengan memberikan 

screenshot dari masing-masing sumber, serta alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut 

dengan single click. 

Jawab : 

• Research articles 

Research Articles ialah artikel ilmiah yang memuat tentang informasi ilmu pengetahuan baru 

dan telah dipublikasikan pada jurnal, baik itu jurnal nasional maupun jurnal 

internasional. Research Articles atau dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai artikel ilmiah 

menjelaskan tentang hasil riset yang bersifat baru dan original serta menjelaskan bagaimana 

metodologi penelitian yang telah dilakukan, pengolahan data yang digunakan untuk melakukan 

penelitian dan penjelasan cara untuk mengambil data serta analisa hasil penelitian yang sudah 

dilakukan. 

 

Sumber https://doi.org/10.1016/j.commatsci.2023.112774  

• Book atau Book Chapter 

Buku mencakup karya yang diterbitkan oleh penerbit akademis atau profesional, seperti 

monograf, ensiklopedia, buku teks, dan panduan. Sementara itu, bab buku adalah kontribusi 

individu ke dalam buku yang lebih besar, masing-masing membahas sub-topik tertentu yang 

relevan dengan tema buku tersebut. Penulis dapat menyajikan pemikiran atau penelitian mereka 

dalam kerangka yang lebih luas atau terkait dengan konteks yang lebih besar dalam disiplin 

ilmu tertentu. 

 

https://doi.org/10.1016/j.commatsci.2023.112774


 

Sumber https://doi.org/10.1016/B978-0-323-91311-9.00001-3  

• Korespondensi 

Korespondensi dalam konteks publikasi ilmiah mengacu pada surat-surat atau komunikasi 

tertulis lainnya antara penulis artikel dan penerbit atau antara penulis dan pembaca. 

Korespondensi biasanya mencakup informasi tambahan yang terkait dengan artikel, seperti 

klarifikasi metode penelitian, tanggapan terhadap pertanyaan dari pembaca, atau pembaruan 

terkait dengan penelitian yang dipublikasikan. 

 

Sumber : https://doi.org/10.1016/j.oor.2023.100085  

 

• Artikel abstrak atau Prosiding 

Artikel abstrak dan prosiding merupakan jenis artikel ilmiah yang berisi penjelasan original 

research yang dipresentasikan pada kegiatan konferensi ilmiah. Konferensi ilmiah merupakan 

salah satu kegiatan yang ditujukan untuk para ilmuan/peneliti untuk berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil dari penelitian yang telah mereka lakukan.  

 

https://doi.org/10.1016/B978-0-323-91311-9.00001-3
https://doi.org/10.1016/j.oor.2023.100085


 
 

Sumber : https://doi.org/10.1016/j.bpj.2022.11.1367  

 

  

https://doi.org/10.1016/j.bpj.2022.11.1367


4. Tuliskan struktur artikel ilmiah dan kriteria masing-masing bagian seperti jumlah kata, 

paragraf, ada tidaknya gambar, referensi, dan lain-lain. Sajikan dalam bentuk tabel. Berikan 

pula sumbernya dengan alamat web yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

Jawab : 

Berikut adalah struktur umum dari sebuah artikel ilmiah beserta kriteria-kriteria yang mungkin ditemui 

dalam setiap bagian: 

Bagian 

Artikel 

Deskripsi Jumlah Kata Jumlah 

Paragraf 

Gambar Referensi 

Abstrak Ringkasan singkat 

dari keseluruhan 

artikel 

150 – 250 

kata 

Biasanya satu 

paragraf 

Tidak  Tidak 

Pendahuluan Memperkenalkan 

topik, tujuan, dan 

latar belakang 

500-1000 

kata 

Biasanya 

terdiri dari 

beberapa 

paragraf 

Tidak  Tidak 

Metode Mendeskripsikan 

metodologi 

penelitian 

Variabel, 

tergantung 

pada studi 

Terdiri dari 

beberapa 

subbagian, 

jika 

diperlukan 

Tergantung Ya 

Hasil Menyajikan hasil 

dari penelitian 

Variabel, 

tergantung 

pada studi 

Biasanya 

terdiri dari 

beberapa 

subbagian 

Tergantung Ya 

Diskusi Menafsirkan dan 

menganalisis hasil 

Variabel, 

biasanya 

sekitar 1000-

2000 kata 

Terdiri dari 

beberapa 

paragraf 

Tidak Ya 

Kesimpulan Ringkasan dari 

temuan utama dan 

implikasinya 

Sekitar 200-

500 kata 

Biasanya satu 

atau dua 

paragraf 

Tidak Tidak 

 

Daftar 

Pustaka 

Daftar semua 

sumber yang 

dikutip dalam 

artikel 

Tergantung Tergantung Tidak Tidak 

 

Sumber : https://apastyle.apa.org/style-grammar-guidelines  

  

https://apastyle.apa.org/style-grammar-guidelines


5. Tuliskan kebijakan dari setidaknya empat penerbit mengenai kebijakan penggunakan artificial 

intelligence (AI) dalam menulis artikel imiah, yang dilengkapi dengan screenshot dari masing-

masing kebijakan, serta alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

Jawab: 

• Elsevier 

 

Sumber : https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics  

 

Kebijakan Elsevier mengenai penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam penulisan artikel 

ilmiah menegaskan bahwa penggunaan teknologi AI harus dilakukan dengan transparansi dan 

kehati-hatian. 

 

Editor tidak diperbolehkan menggunakan generative AI untuk mengevaluasi atau membuat 

keputusan terkait naskah yang diserahkan karena hal tersebut dapat melanggar kerahasiaan dan 

hak cipta penulis serta berpotensi menimbulkan kesalahan atau bias. 

Meskipun penulis diperbolehkan menggunakan AI untuk meningkatkan bahasa dan 

keterbacaan artikel sebelum pengiriman, mereka harus memberikan pengungkapan yang sesuai. 

Elsevier memiliki teknologi AI internal yang digunakan untuk memeriksa keutuhan dan 

plagiarisme serta untuk mengidentifikasi reviewer yang sesuai. Teknologi tersebut mematuhi 

prinsip-prinsip AI yang bertanggung jawab, termasuk kepatuhan terhadap privasi data. 

Dengan demikian, kebijakan ini menekankan pentingnya integritas, privasi, dan keamanan data 

dalam penggunaan teknologi AI dalam proses editorial, sambil terus mendorong adopsi 

teknologi AI yang mendukung proses editorial secara efektif 

 

• Wiley 

Alat-alat Generasi Konten Berbasis Kecerdasan Buatan (AIGC), seperti ChatGPT dan model 

bahasa besar lainnya, tidak dapat dianggap sebagai penulis artikel ilmiah. Meskipun dapat 

digunakan oleh penulis manusia, tanggung jawab atas keaslian, akurasi, dan penggunaan alat 

tersebut sepenuhnya ada pada penulis. Penggunaan AIGC harus diungkapkan secara transparan 

dalam manuskrip, tetapi keputusan akhir tentang pemakaiannya bergantung pada kebijakan 

editorial dari penerbit jurnal. 

 

https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics


 

Sumber : https://authorservices.wiley.com/ethics-guidelines/index.html  

 

• Taylor & Francis 

Kebijakan dari Taylor & Francis bahwa meskipun teknologi kecerdasan buatan generatif seperti 

ChatGPT dapat digunakan dalam penelitian dan penulisan, mereka tidak dapat dianggap sebagai 

penulis artikel. Penulis bertanggung jawab atas keaslian dan integritas konten yang diserahkan, dan 

penggunaan alat kecerdasan buatan harus dilakukan dengan bertanggung jawab sesuai dengan 

kebijakan AI dan kebijakan editorial lainnya. 

 

Sumber https://taylorandfrancis.com/about/corporate-responsibility/publishing-ethics-and-

research-integrity/  

 

• Spring Nature 

Kebijakan Springer Nature (SN) dalam penggunaan kecerdasan buatan (AI) adalah: 

• SN menggunakan kecerdasan buatan secara bertanggung jawab untuk kepentingan 

komunitas penelitian, penulis, editor, pembaca, dan stafnya. 

• Mereka mengutamakan pendekatan yang berfokus pada etika dalam penggunaan, desain, 

dan pengembangan solusi AI. 

• SN tidak mengatribusikan penulis kepada AI, tidak mengizinkan penggunaan gambar AI 

generatif dalam publikasi mereka, dan meminta reviewer untuk tidak mengunggah naskah 

ke alat kecerdasan buatan generatif. 

• Kebijakan mereka senantiasa diperbarui dan disesuaikan sesuai dengan perkembangan 

terbaru di bidang AI. 

https://authorservices.wiley.com/ethics-guidelines/index.html
https://taylorandfrancis.com/about/corporate-responsibility/publishing-ethics-and-research-integrity/
https://taylorandfrancis.com/about/corporate-responsibility/publishing-ethics-and-research-integrity/


Kebijakan ini menegaskan komitmen SN terhadap penggunaan AI yang bertanggung jawab dan 

mengutamakan nilai-nilai etika dalam penggunaannya. 

 

 

Sumber https://www.springernature.com/gp/policies/editorial-policies  

  

https://www.springernature.com/gp/policies/editorial-policies


6. Buat bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah dengan berbantuan AI, misalnya ChatGPT, 

yang dilengkapi dengan referensi. Analisa dan validasi hasilnya, misalnya dengan 

membandingkan dengan model hour glass. Berbekal observasi ini jelaskan batasan-batasan AI 

yang perlu diperhatikan. Sertakan alamat web ke hasil diskusi dengan AI. 

Jawab: 

Berikut adalah contoh bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah yang dibantu oleh AI, dengan 

referensi yang relevan: 

Pendahuluan 

Nanopartikel telah muncul sebagai entitas yang menjanjikan dalam pengembangan teknologi 

biosensor, membuka peluang baru dalam deteksi molekul target dengan sensitivitas tinggi dan 

spesifisitas yang unggul. Kemajuan dalam sintesis nanopartikel dan pemahaman mendalam 

tentang interaksi antara nanopartikel dan biomolekul telah mengilhami perkembangan 

biosensor yang lebih canggih dan efisien. Dalam konteks ini, penggunaan nanopartikel dalam 

biosensor telah menarik minat yang luas dari para peneliti di berbagai bidang ilmu, termasuk 

bioteknologi, biomedis, dan ilmu material. 

Biosensor yang menggunakan nanopartikel sebagai komponen utamanya menjanjikan 

peningkatan kinerja dalam mendeteksi dan mengukur biomolekul secara presisi dan sensitif. 

Dengan ukuran nanoskala dan sifat fisikokimia yang dapat disesuaikan, nanopartikel 

memberikan platform yang ideal untuk meningkatkan efisiensi pengenalan target biomolekuler, 

meningkatkan sensitivitas deteksi, dan memfasilitasi integrasi dengan sistem pemantauan yang 

sudah ada. 

Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi perkembangan terkini dalam penggunaan 

nanopartikel pada biosensor. Kami akan membahas metode sintesis nanopartikel yang relevan, 

strategi fungsionalisasi, serta aplikasi biosensor yang telah berhasil diimplementasikan. Dengan 

mengintegrasikan konsep nanostruktur dengan teknologi biosensor, harapan kami adalah untuk 

memberikan wawasan mendalam tentang potensi besar dari pendekatan ini dalam mendukung 

berbagai aplikasi di bidang biologi, kesehatan, dan lingkungan. 

 

Referensi: 

1. Lu, Y., & Liu, J. (2007). Functional DNA nanotechnology: emerging applications of 

DNAzymes and aptamers. Current opinion in biotechnology, 18(6), 529-536. 

2. Cao, C., & Ying, Y. (2010). Nanoparticles as tags for multiplex detection in biology. 

Analytical and bioanalytical chemistry, 396(1), 313-325. 

3. Zhang, L., Wang, E., & Dong, S. (2011). Self-assembled graphene–enzyme hierarchical 

nanostructures for electrochemical biosensing. Advanced functional materials, 21(14), 2782-

2790. 

4. Saha, K., Agasti, S. S., Kim, C., Li, X., & Rotello, V. M. (2012). Gold nanoparticles in 

chemical and biological sensing. Chemical reviews, 112(5), 2739-2779. 



5. Liu, J., & Lu, Y. (2006). Rational design of “turn-on” allosteric DNAzyme catalytic beacons 

for aqueous mercury ions with ultrahigh sensitivity and selectivity. Angewandte Chemie 

International Edition, 45(1), 90-94. 

Sumber : https://chat.openai.com/share/7073584e-c5c1-47cd-ab1d-d3d83bb95b5b  

 

Analisa dan Validasi 

Secara umum, artikel jurnal biasanya ditulis mengikuti bentuk hourglass atau jam pasir, yaitu 

diawali dengan pemaparan pernyataan-pernyataan umum, lalu secara bertahap mengerucut ke 

segi-segi spesifik terkait penelitiannya sendiri, dan akhirnya kembali melebar ke pernyataan-

pernyataan umum lagi. 

Berdasarkan metode hourglass tersebut, hasil pendahuluan yang dibuat oleh AI, dalam 

penggunaan ini ChatGPT sudah mengikuti format dengan baik, diawali dengan menjelaskan 

nanopartikel secara umum mengapa banyak digunakan kemudian menjelaskan pengembangan 

nanopartikel sebagai biosensor kemudian menjelaskan manfaat pengembangan nanopartikel 

sebagai bionsensor dan aplikasinya pada kehidupan sehari-hari 

Namun, bisa jadi karena prompt yang diberikan kurang terperinci dan mendetail, maka hasil 

dari pendahuluan tersebut masih sangat umum dan belum terperinci. Tidak ada novelty atau apa 

yang akan dilakukan untuk mengembangkan dari nanopartikel tersebut serta variable lainnya. 

Penting bagi penulis untuk menjelaskan terperinci apa yang perlu dituliskan oleh AI karena AI 

hanya menuliskan berdasarkan database yang dia ketahui secara umum dan bukan membantu 

secara keseluruhan. 

 

Batasan AI yang perlu diperhatikan 

• Keterbatasan Data 

Jurnal yang menggunakan AI sering kali tergantung pada data yang tersedia untuk 

menghasilkan hasil penelitian. Keterbatasan dalam jumlah atau kualitas data dapat 

memengaruhi validitas dan generalisabilitas temuan. 

• Ketergantungan pada Algoritma 

Kinerja AI dalam jurnal dapat dipengaruhi oleh algoritma yang digunakan. 

Keterbatasan dalam algoritma yang diterapkan dapat membatasi kemampuan model 

untuk menangani masalah yang kompleks atau spesifik. 

• Keterbatasan Kreativitas 

Meskipun AI dapat menghasilkan hasil yang mengesankan, keterbatasan dalam 

pemahaman konteks atau kreativitas manusia dapat membatasi kemampuan AI untuk 

menghasilkan solusi yang inovatif atau kreatif. 

• Keterbatasan dalam Interpretasi 

Beberapa model AI, seperti jaringan saraf tiruan yang kompleks, mungkin sulit untuk 

diinterpretasikan. Keterbatasan ini dapat menghambat pemahaman tentang mekanisme 

di balik prediksi atau temuan yang dihasilkan. 

 

https://chat.openai.com/share/7073584e-c5c1-47cd-ab1d-d3d83bb95b5b

